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Article Info Abstract 
 This research is research into the production of a product called ESERU (Engklek Seru) 

aimed at improviing these llearning outcomeos of thirde grades elemeentary schoool 
students in there Siwalanpanji class when there is still poor performance in thematic 
teaching at the KKM level (75). This is it to due to the frequent use of LKS textbooks 
and the lack of availability of innovative of broad-minded education, causing a 
decrrease in the number of stusddent who activelly particiipate in the educational 
process (passive) educational media, which causes a decrease. The aim of this 
ressearch is to develop stronger learniing do median seriously and approaachable in 
order to improve the academic performance results of grade III elementary school 
students. Utiliizing Borg Gall Research, and what eaach data aanalysis teechnique used 
is first round media validation, matterial valiidation "Worthy of slight revision", and 
first round media validation long sample size 

Artikel Info Abstrak 
 
 

Peenelitian yang merupakan penelitian produksi produk yang disebut ESERU (Engklek 

Seru ) tiujuan untuk meningnkatkan hasil pembelajarean siswa kelas III SD 

pembelajaran di kelas Siwalanpanji ketika masih ada kinerja buruk dalam pengajaran 

tematik tingkat kkm (75). Hal ini disebabkan seringnya penggunaan buku ajar LKS dan 

ketersediaannya yang kurang inovatif pendidikan yang inovatif Dan berwawasan 

luasluas menyebabkan menurunnya jumlah peserta didik yang berpartisipasi aktif 

dalam proses pendidikan ( pasif ) media pendidikan  , yang menyebabkan penurunan 

tujuacn peneliitian ini adalash untuk mengembangank media pembelacjaran yang lebih 

kuat , serius dan mudah didekati dalam rangka meningkatkan hasil kinerja akademik 

siswa kelas III Sekolah dasar. Memanfaatkan Penelitian-Borg Gall,  dan masing-masing 

Teknik analisis data yang digunakan adalah validasi media putaran pertama , validasi 

materi “ Layak sedikit revisi ” , dan validasi media putaran pertama panjang ukuran 

sampel . 

 
  
 
 

I. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang. 

Perkembanganvgntersebutnjhterjadi dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang lebih berdampak 
positif pada kualitas pendidikan. Anggraita, S. (2022) 
menjelaskan bahwa pendidikan dasar merupakan 
tahapancawalanvbelajarjseseorang.untuk.melanjutka 
padacjenjang.pendidikan.yang.lebih tinggi. Sehingga 
pentingosekalicmembangunokaraktermsertakpada 
siswavmempelajariupengetaahuancdasarubagioaagar 
dapat.menggalickemampuan.berpikir.kritis, membaca, 
menulis, berhitung, danckemampuanclainnya. 

 
Pendidikannsekolahcdasarmmenggunakan,kurikulum 

2013cyangcdijadikannjsatuhukesatuancpembelajaran 

tematikhydenganpomemadukanuoberbagaicnmacam 

mata.pelajaran saat ini yang terintegrasi_dalam satu 

buku yang sesuai dengan kebutuhan bahasa Indonesia 

,satu buku mapel yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan buku pelajaran semuanya 

semua_di_gabungkan satu buku yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa digabungkan menjadi satu 

buku yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa._Tujuan tujuan penelitian adalah agar siswa 

(individu atau kelompok) dapat secara aktif mencari 

darimendiskusikan, dan memahami prinsip - prinsip 

teoridengan kata - katanya sendiri adalah untuk 

memungkinkan siwa (indiividu atau kelocmpok) 



 

 

 

untuk secara aktif mencari, mendiskusikan, dan 

memahami prinsip-prinsip pengetahauan dengan 

kata-kata mereka sendiri. Tentunya dalam hal ini 

pentingnnya siwa SD untuk dapat mengetahui materii 

pelajaran dari guru, sampaijika dalam pembelajaran. 

 
2022:1977cMubarok.HasilbBelajarbadalahbhtujuanm
kakhir dari pelakasanaan kegiatan pemebalajaran di 
sekolahcberasalcdari itucperolehan nilai milik 
siswadari guru , yaitu untuk memhhami bahwa 
hasilcpendiidikancperempuan sangat buruk terutama 
pada bidang pefffngajaran tematik. Oleh karena itu , 
para peneliti sangat bersemangat untuk membuat 
media ESERU (Engklek Seru) belajar , sehinggaHal ini 
untuk menddyadari bahwa hasil befflajar siswa sangat 
buruk khususnya pada bdang pembelajaran 
tematikmOleh karena itu , peneliti sangat 
bersemangat untuk membuat media ESERU ( Engklek 
Seru ) belajar, agar siswa semakin bersemangat dalam 
belajar. Kesimnpulan untuk Hasil Belajar adalah apa 
yang dapat siswa dengan menggunakan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan.kemampuan,  

Berdasarkna observas dan wawancara terhadap siswa 
kelaes III SDN Siwalannpanji , prosues pengajaran 
konten tematik di sekolah biasanya hanya tertulis 
,partisipasi guru, Hal ini mengakibatkan guru 
terhambat oleh kekurangan tersebut Berdasrarkan 
observai dan wawanccra dengan siswa kelaes III SDN 
Siwalanpainji, proses pengajaran konten tematiik di 
sekolah biasanya hanya melibatkan partisipasi 
guru.Hal ini mengakibatkan guru terhambat oleh 
kurangnya waktu , dan temuan guru sulit memotivasi 
siswanya untuk membaca dari buku teks karena 
mereka tidak memahami cara mengajarkan konten 
tematikcyangcmenjadi fokuscwaktu yang lama 
subtopik ketujuh siswanya untuk membaca buku. 

Perkembagan Teknologi Produksi Pangan. 

mendorong pembelajaran termasuk mencegah siswa 

menjadi tidak aktif ( pasif ) dan meningkatkan hasil 

siswa ketika mereka tidak mencapai standar 

penerimaan minimal 75 . Oleh karena itu , proses 

pengajaran dengan menggunakan multimedia harus 

mencakup pembelajaran yang menekankan 

pembelajaran tematik untuk meningkatkan kinerja 

siswa dan media yang agak beragam sehingga 

membuat siswa kurang terlibat dalam pembelajaran 

dan kurang mencapai hasil pembelajarannya. 

Pada-pelajaran tematik. Mediacpembelajaran yang 
digunaukan tentunya harus bisa membuatcsiswa 
lebihctertarik serta menumbubkan rasa ingein tahsu 
pada medsia pembelajarna yang digunakna agar 
dapcat memunculkian?minadt beajar daIam 
mengikuti proses pemlajaran, penongkatan??minxat 
siswsa dalsam belajarmjugamberpengaruh pada hasil 
belajar siswa. 

 
Pentingnya mediia dalam proses petmbelajaran 

karenta mtedia pembelaaran merupakan alat fisik 
yang berdiri sendiri untuk menyajikan informasi dan 
melibatkan siswa dalam pembelajiran yang lebih 
aktif, dan sebagais sarcna komunlkasi antari gucru 
dan siswa dengan menggunakaen benda-benda 
konkrit atiu nyata. Jika guru kreatif dalam 
menciptakan media yang menarik dan 
mrenggunakan media pemebelajaran secara bijak, 
maka proses pembelajaran akan berlangsung efektif 
dan efisien.hudwduwff 

 
T.Nurrita (2018 ) adalah Mediasi dalam proses 

pembelajaran penting penting untukkarena berfungsi 

sebagai saluran komounikasi menengahiguru dan 

siswa untuk menjamin materi pembelajaran dipahami 

secara utuh Guru menggunakan media untuk 

menyampaikan informasi tentang materi 

pembelajaran prosees pemmbelajaran kaerena 

berfungsi sebagai saluran komuonikasi antara guru 

dan siswa untuk menjamin bahwa materi 

pembelarjaran dipahami secara utuh. Guru 

menggunakan media untuk menyampaiakan 

informasi tentang materi pemebelajaran yang daspat 

dibagikan siswa menggunakann benda kongkrrt atau 

nyaeta oleh siswa dengan menggunakan benda 

kongkrit atau nyata .  Jika guru guru_mempunyai 

memilikiyang kuat dalam menciptakan pembelajaran 

yaang menarik_kreativitas yang kuat dalam 

menciptakna media yang mencrik dan_memanfaatkan 

mecdia pcembelajaran dcengan baik , yang 

mediaproses pembelajaran akan berjalan _media 

pembelajaran dengan sukses dan efisien., proses 

pembelajaran akan berjalan sukses efisien . Media 

dapat membantu siswa kareana mereka dapat 

melihat, mendenga , dan memahami apa yang 

dibicarakan secara mendalam dengan materi 

pelajaran yang dipelajarinya . Penggunaan 

mediamyangmkurang bervariaasi sehiungga 

membtuat siswsa paseif dalam memahahmi materi 

pembelajcaran serta rendah_nyamhasilmbelajar siswa 

kelas III padampembelajaran tematik. Proses 

pembelajaran mengacu pada buku .  media harus 

mampu membuat siswa lebih antusias dan 

membangkitkan rasa ingin mengerti . 

Penelitian pengembangan produk yang disebut 
ESERU (Engklek Seru ) berttujuan unteuk 
meningkatikan hasil siswa kelas III SDN pengajaran di 
kelas Siwalanpanji ketika masih ada kinerja buruk 
dalam pengajaran tematik tingkat kkm (75). Hal ini 
disebabkan oleh seringnya penggunaan buku ajar LKS 
dan ketersediaan media pendidikan yang inovatif dan 
berwawasan luas yang fluktuatif menyebabkan 
berkurangnya jumlah peserta didik yang 



 

 

 

berpartisipasi aktif dalam proses pendidikan. tuijuan 
dasi peernelitian ini adaalah untukmengembangkan 
media pembelajaran yang lebih tangguh dan serius 
serta mudah didekati guna meningkatkan hasil kinerja 
akademik siswa kelas III Sekolah dasar tekniek 
analisis data yang digunakan adaalah validasi media 
putaran pertama“Layak dengan sedikit revisi ” 
validasi materi , dan validasi media putaran pertama 
yang panjang . langkah kedua adalah memvalidasi tes 
dengan_mengumumkanchasilcukuran_sampelcyangcl
ebihcbesarcdaricperkiraan . 

 
Permainam engkklek basanya dimiankan oleh 

anak-anak dengan mengerakan satu kika dari satu 
kotatk engklek ke kotatk lainnya. Petrmainan 
tradisional engklek secara tidak langsung 
memberikan banyak manfaat dan pelajaran bagi 
pemainnya (Febriyanti et al, 2018:1-6).  

 
ESERU (Engklek Seru) merupakan permainan 

tradisional yanig didcesain dcengan dedsain yang 
mdenarik meemuat pelajaran tematirk berisi Banner 
soail dan disediakan buku materi, dengan hal ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa ketika menggunaka 
ESERU. 

 
Berdasarkan prermasalahan dciatas ttaerdapat 

rumusasn masalsah yaitsu pertamua, tentangt 
kdelayaskan smedia pembelajaran ESERU (Engklek 
Seru), media ESERU yang dibuat pada penelitian ini 
menggunakan bahan dan bentuk yang di desain diatas 
banner berbahan flexy serta di dalamnya terdapat soal 
dan buku mataeri yang akan dijawab siswa dengan 
cara bermain berkelompok dengan aturan pemain 
pertama bertugas untuk melompat 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitiancyangbmdigunakan adalah 
Penelitianvbdantapengembangan atau RnD 
(Research and Development). RnD adalah 
metode metode”penelietian dan penegembangan 
yang digunakan untuk mencptakan produk baru , 
untuk mengebangkan prodeuk yang sudah ada 
dari”dan”menentukan”keampuhan”prodeuk 
dalam penelitian””tersebut. Peneclitian dan 
pengemcbangan yang digunakan untuk 
menciiptakan prroduk baru, mengembangkan 
produek yang sudah ada, dan menentukan 
keampuhan produk tersebut .(2016) (Sugiyono, 
hal.2.). Metode penguempulan data yang diegunakan 
ada dua , yaitu validasi seluruh sampel (materi dan 
media dua metodedan tes hasuil bejlajar (Prettest & 
Posttest) untuk pengumpulan data digunakan validasi 
seluruh sampel (media danmaterim) dan tes hasil 
beclajar (Pretest&Posttest). Penelitiaicn ini 
dilaksukan di bulacn Desemrber 2022 pxda semestxer 
ganjil 2022/2023 pada siswa kelas III SDN 
SIWALANPANJI. 

 

ModelnpengembanganMnBorg and Gall yang 
digunakan dalams penelitian ini tediri dari 10 tahap. 
MenurutMArdhanacdalamx Ridwan et al.,(2017), pada 
setiap pengembanganmpenelitikdapatKmemilih serta 
menentukanKlangkah-langkah/tahapanKyangKsesuai 
berdasarskan konadisi yansg dihaadapi dalamas 
proses pengembangan. Dalsam”ini’penaelitian ini 
dilakukan hanya 8 tahap. 

 

 
 

1. Teknik.data analisis  
Tahap tabel, tugas ini memberikan nilai untuk setiap 
kriteria. memahami keefektifan dan keutuhan media 
ESERU dengan memanfaatkan uji media dan validitas 
materi, 

 
Kriteria Skor 
Sangat setujuhugfefebcuecudjc 5 
Setujunegcyebcyecgdcbdc 4 
Ragu-raguyuhcucbuegcdcb 3 
Tidak Setujuhdywgdwbxuw 2 

Sangat tidak setujuhdygyvcyeg 1 

 
Setelsah itu, melaskukan perhituengan tiap 

butddir sekor yang diperoleh 
denganMmenggunakan rumus: 
M(Purwanto,2017). 

NP =  x  

 

Kemudian menyimpuklanNhasilNperhitungan 
penilian.kelayakna.dengna melihat.tabel.kriteria 
interprtetasi validasi ahli. 

 
Persentase Kriteria Keterangan 
86%---100% cSangat.layakc cTanpa.Revisic 
76%---85% cLayakc cRevisic 

60%---75% cCukup.Layakc cRevisic 
55%---59% cKurang.Layakc cTidak.Layakc 

<54% cTidak.Layakc cTidak.Layakc 

(Purwanto,.2013) 

2. Tes hasil belajar 
adalah sekumpuslan pertanyaan dengan topik spesifik 
yansg akan dissgunakan sebagai pretest dan’’posttest 
saat’menggunadkan’SPSS’dan’melakudkan’analisis’val
iditas, reliabilitas, dan N-gain. Uji’Realibilitas 
digunakan’digunakan”untuk memeriksa konsistejnsi 



 

 

 

instrumen soal , sedangkan Uji Validitas digunakan 
untuk untuk memeriksa dan memasshami apakwah 
instrumen soal yang akan dinilai di kelas valid. 
konsistensi instrumen soal, sedangkan Uji 
Valiiditas;digunaskan;untuk;memeriksa;dan;memaha
mi’validitas;instrument;soal;yangcakanvdinilai:di;ksse
las;Peneliti;memiliki;msedia psembelajaran ESERU 
yaitiu hasl dari soal prettest dan posttest agar 
dapat’mengetahui;psembukaanchasilMbelajarMsiswa;
deangan.;menentukanchasilcbelajar’kognitif’siswa 
sebelum;dan;setelah.  

III. PWMBAHASAN DAN HASIL 
A. Hasil Penelitian 

Hasilnpenelitian dan pengembangan yang 
dilakukanmdengan menggunakna teknka 
analissi daat kelsa uji coab dengna 
menghitugn ujian validasi medai dan msateri 
yang hacsilnya akan menjadi acian untuk 
perbaikna prodeuk yang telaah dikembangkna 
dalma hal kelayakna dan keefisine pada 
media. Kedua validato memberikan penilaian 
terhadip prodeuk medria pembelajaeran 
ESERU dengannmenggunadkan pedoman 
skala likert. Havsil Validatsi Ahli Media  

Validasi media ESERU dilakukan Dosen 
PGSD STKIP PGRI SIDOARJO, berikut hasil 
validasi dari ahli media :  

         
jJumlah Skor 43 
JSkor Maksimal 50 
JHasil Penelitian 86 
JKriteria Sangat Layak 

 
dilakukan perhitungan dengan rumus :  

NP =  x 100 % 

NP =  x 100% 

         = 86% 

 
  Jadei, hasesi dasri penislaian di ateas 

termassuk dalaem kritxeria laysk tanpan 
revisi. 

 
1. Validasi Ahli Materi  

Validassi macteri pembelajassran tematik 
pada media pembxselajaran ESERU 
dilakukannolehMWaliMKelasMIII A Sekolah 
Dasar. 

Jumlah Skor 40 
Skor Maksimal 50 
Hasil Penelitian 80 
Kriteria  Layak 

 
Materi pada medianpembelajarannESERU 

(Engklek Seru) dilakukanMperhitungan 
dengan rumus :  

 

NP =  x 100 % 

NP =  x 100%  

= 80% 
 

  Jadi yang dihasilkan adalah kiriteria 
layak namun dengan revisi 

 
2. Hasil Soal Pretest dan Post Test  

Dengan 10 piklihan dan 5 urahian yang 
dihitung dengan SPSS. 
a. Uji Tes Validitas 

Peneliti menggungakan uji validitas tes 
tujuafdnnya untguk mengdetahui valid 
tidaknya tes yadng digunakan marka 
dapaqt dihitgung menggunavkan teknik 
product miment dengan α = 0,05 Apabila 
rhitung > rtabel makda butir soal dikatakan 
valid. Petneliti menoghitung kevaligdan 
gsebuah tes menggunqakan SPSS jumlah 
rtabel  dengan menyeqqsuaikan jumlah 
siswqa diperoleh 0,396 jika juemlah rhitung 
melebihi juemlah rtabel maka dikatakan 
valid. 
 

SOAL 
r 

hitung 
r tabel Sig. 

α 
(alpha) 

Keterangan 

1 
0,576 0,396 0,000 

0,05 Valid 

2 0,482 0,396 0,038 0,05 Valid 

3 0,433 0,396 0,230 0,05 Valid 

4 0,444 0,396 0,013 0,05 Valid 

5 0,425 0,396 0,209 0,05 Valid 

6 0,433 0,396 0,767 0,05 Valid 

7 0,447 0,396 0,171 0,05 Valid 

8 0,400 0,396 0,715 0,05 Valid 

9 
0,435 0,396 0,250 

0,05 Valid 

10 
0,536 0,396 0,590 

0,05 Valid 

 
 

No. 
Item 
Soal  

r hitung r tabel Sig. 
α 

(alpha) 
Keterangan 

Soal 1 0,479 0,396 0,000 
0,05 Valid 

Soal 2 0,595 0,396 0,764 0,05 Valid 

Soal 3 0,466 0,396 0,725 0,05 Valid 



 

 

 

Soal 4 0,750 0,396 0,281 0,05 Valid 

Soal 5 0,495 0,396 0,495 0,05 Valid 

 Jadi,  hasilnya melebihi nilai rtabel 0,396. 
Dinyatakan valid. 

a. Uji Realibilitas Tes  
    Uji_realiibilitass_tes_sendiri_digunakan 

untuk_mengetahssui_kosnsistensi_instrument 
soal pada pre-test dsan post-test. Kriiteria 
suatu instrsument peneitsian dikatasskan 
rsseliabel bila nilai alpha cronbach > 0,6. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.716 10 

 
Tabel 8. Hasil Uji Realibilitas tes uraian 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.614 5 

 
a.   Uji N-gain  

Tujruan.peneliitnmenggunakran uji N-
gain ini adalah menrgetahui 
peningkatna hasisl belasjar sisswa 
dengsan medngukur hsasil belzajar 
kognitzif.antarza.sebelumn(pretest).da
n.setelah pembelajsaran (poststest). 
Peneliiti menghitunsg N-gain dengan 
aplikaisi SPSS.MMenusrut 
Archambault (Sitomurang, dkk., 2015) 
menghitungnskornNgainnyang.dinorm
alisasi berdasarkan rumus yaitu :  

 

N-Gain =  x 100 

KriteriandarinhasilnskornN-Gain.dibagi 
menjadi 3 (tiga) kriteria yang disajikan dalam 
tabel dibawah ini : 

 
 

Kategori kriteria 

N-Gain <30        Rendah 
30 < 70 Sedang 

N-Gain > 70 Tinggi 

 

 

No. Nama 
Skor 

pretest 
Skor 

 posttest 
1.  RBA 60 85 
2.  CTL 65 85 

3.  ABJ 45 80 
4.  DEF 50 75 
5.  ANA 55 85 
6.  UYT 30 80 
7.  RB 20 75 
8.  JIK 35 75 

9.  FRS 45 85 
10.  QWE 50 85 
11.  EDS 55 75 
12.  QWE 65 85 
13.  MAE 80 100 
14.  WER 65 95 

15.  OIU 40 85 
16.  POI 45 75 
17.  KOF 80 100 
18.  YJA 50 85 
19.  TYW 55 80 
20.  DES 65 90 

21.  DEA 75 95 
22.  EAD 65 95 
23.  EWR 70 85 
24.  TYE 45 75 
25.  FIO 50 90 
26.  POI 35 95 
27.  LOI 40 80 

Jumlah 1435 2295 

Rata-rata 53.15 85.00 
Hasil N-gain  0.6917 

 
Jadi, haddsil uji N-gain yaxitu nilxai.rata- 

ratxa soal prentest 53,15 dan post test 85,00 
sehigga membedrikan hasli nilai.N-Gain 0,69 
dikateogorikan pada kriterai “sedang” dalam 
pecningkatan.hasil.beljajar.siscwa juga maka 
dan seteetelah menggunakan meldia ESERU ( 
Engklek Seru ) untuk pembelajaran belajarnsiswa 
kelas III menunjukkan adanya peningkatan 
berdasarkan hasil penelitian ini.  

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil evaluasi media pada media 
ESERU yang disampaikan oleh dua individu 
berbedacmateri lolos dari media pada 86 % kasus 
sesuai kriteria "  Sangat LayakM" itucdan 80 % kasus 
sesuai kriterianyachasil evaluasi dan pemberitaan 
media padanMediaESERU yang disampaikan oleh dua 
individu berbeda , materi lolos dari media pada 86 % 
kasus sesuai kriteria " .Sangat Layak " dan 80 % 
kasuscsesuaickriteria yang "Layak_dengan_merevisi", 
Berdasarkankehasilcvalidasicterkinicmediacdan 
materi kuliah.padacESERU ( Eangklek Seru ), boleh 
digunakan pada saat ujian , namunhanya setelah 
dilakukan revisi yang terbaru,baru dapat digunakan di 
dalam kelas. hasil validasi untuk dan materi 
perkuliahan di ESERU (Engklek Seru) , boleh 
digunakan waktu_ujian tetapi hanya setelah revisi 
ringanvsetelah itu dapat digunakanckelas. 
Penggunaan Media Pembelajaran ESERUC(Engklek 
Seru)mndapat menciptakan. Suasana.Belajar dan 
menyenangkan sehinggansiswahberminatmcjuntuk 
memazhami matszeri pembelazjaran yangcakan 



 

 

 

dipelajari serzta dapzat berpengzzaruh juga pada 
peninzgkatannhasil belajar.  

Peningkatanbhasil.belajar.kognitif.siwsa.mungkin 
untuk melihat peningkatan skor sebelum dan sesudah 
prtest dan posrtest masing - masing  dari 10pilihan  
ganda dan 5 uraiancValiditas tes dianggap sah karena 
melebihi rtabel yang sesuai sebesar 0,396.Sebaliknya 
tes uji realibilitas dikatakan dapat dipercaya jikxa 
niliai alpha cronbach ’s alpha lebih dari 0,6 , yaitu 
0,716 untuk tes ganda dan kebalikan,0,614 untuk tes 
deskriptif.tes uji realibilitas dikatakan dapat 
dipercaya jika nilai alpha cronzbach ’s alphsa lbeih 
bari 0,6 , yaitu 0,716 untuk tes ganda dan 0,614 untuk 
tes deskripsi. Selain itu dengan menggunakan 
menggunaskan uji N-gain denccgan nilai rata-rata soal 
sebelum test 53,15 dan postdtest 85,00 sehingga 
menghasilkan hasilvmenghasilkan,hasil N-Gain 0,69 
dengankriteria“Sedang”dapatiomeningkatkan’prestasi
oibelajaroppesertadfdidikjikN-Keuntunganbsaat 
menggunakanpomediapoESERUountukoinstruksic0,6
9ndenganbhkriteria“Sedang”dapatmeningkatkannpre
stasicbelajarcpeserta”didikcdengancmenggunakancm
ediacESERUcdalam pembelajarannya . 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan_hasil_evaluasi efektivitas media juga 

validitas media, serta_kesesuuaian materi dengan 
kriteriia “Layak dengan revisi” dan “Sangat Layak” 
dapat disimpulLkan_bahwa_ESERU merupakan 
merdia yang sesuai. Untuk__digcunakan dalam proses 
pengajaran. 

Berdasarrkan hasil evaluasi efektivitas media 
dan validitas media, serta kesesuuaian materi 
dengan kriteria “Layak dengan revisi” dan “Sangat 
Layak” dapat disimpulkan bahwa ESERU 
merupakan mediam yag seusuai. untuk 
digeunakan dalm proses pengajarna. 

Pada hasil belajar dari media ESERU (Engklek 
Seru) terdapat tujuan untuk menigngkatkan hasiil 
belayjar dengan mencggunakan tes uji validitas , 
tes uji realihbilitas , dan uji N-gain dengain hajsil 
nilai rata - rata soal prettest 53,15 dan postttest 85 
,00memenuhi " Sedang "kriteria hasil belajar .  
mengapa penggunaan media’ESERU dalam hal 
inimmemberikanmkontribusi’’terhadap’hasil 
belajar’siswa’kelas’IIImSekolahmDasarmyang 
semakin’meningkat . 

B.  Saran 
Dari hasil penelitian ini pengemhbangan 

meduia pembejlajaran dapat dikemhbangkan 
kembaili menjaidi meudia pembellajaran yanng 
menarik dan inovoatif, menjadikan prosees 
pembelaujaran menjadi lebih menarrik dan 
menarik, sehingga siswa menjadi aktif dan mudah 
memahami topik yang diperoleh, serta siswa 

dengan bantuan media yang disediakan dan 
diproduksi. 
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